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Kelompok Min

YOGYAKARTA - Kategori ma-
syarakat yang masuk kelompok
minoritas di tiap negara berbeda-
beda, termasuk diIndonesia. Un-

tukmenanganipermasalahanpa-

da kaum minoritas tersebut di-
butuhkansolusiyangtepatuntuk
mengatasinya. Salah satunya de-
ngansocialworker.

Hal ini disampaikan Aris Su-'

- parman Wijaya PhD selaku pem-
bicara dalam kuliah umum Social
Protection System and Policy for
~ Minority Group diUniversitas Mu-
hammadiyah Yogyakarta (UMY)
kemarin.

Dalam acara yang diselengga-
rakanMagister [lmuPemerintah-

an International Programme of |

Governmental Studies (IGOV)
danJusufKallaSchoolof Govern-
ment UMY tersebut, Aris menge-
mukakan, kelompokminoritas di
Indonesia terdiri dari orang tua
'yangtelantar, orangcacat, wanita
yang secara sosial ekonominya
rentan, anak-anak dengan keca-

catanbawaan,anak-anaktelantar

di bawah lima tahun, korban ke-
kerasan, keluarga dengan masa-

lah sosial-psikologis, pengidap -

penyaklt HIV&AIDS, dankorban
kekerasan NAPZA.

“Kelompok minoritas inilah
yang perlu mendapat perhatian
lebih dari pemerintah dan depar-
temen sosial. Karenanya, solusi
dengan program social worker ini
dirasa tepat,” ujarnya. Menurut
Aris, programsocialworker meru-
pakan program di mana para ke-
lompok minoritas dapat meman-
faatkan bantuan yang diberikan
kepadamerekasebagaimodalun-
tukmenjalankan usaha.

Program tersebutjuga tidakse-
penuhnya harus bergantung pada
pemerintah, tetapijuga butuh an-
dil darikelompok masyarakatlain-
nya. Tujuannya tidaklain agar per-
masalahan yang muncul dari ke-
lompok minoritas tersebut dapat
diatasibersamadenganbaik.

‘Jadi, untuk kelompok minori-
tas di Indonesia itu memang ja-
ngan menjadikan mereka sebagai
pengemis dengan hanya mene-
ngadahkantanganataumenerima
bantuan tanpa ada usahalain un-
tukmelatihskill berwirausahame-
reka. Karenaitulah,sayamembuat
program social worker inipadake-

lompok-kelompok minoritas ter-
sebutmelaluibantuanyangdiberi-
kanpemerintah,” ujarnya.

Sementara itu, perwakilan
dari pihak Kedutaan Amerika Se-
rikatdilndonesia, VannesaGuest,
mengatakan, kelompok minori-
tasdinegara Amerika Serikatada-
lah mereka yang berasal darine-
garalain, kelassosialyangberbeda
(seperti buruh dan majikan serta
pengangguran), kelompok disa-
ble, dan kelompok dengan orien-
tasiseksyangberbeda.

Di Amerika Serikat, mereka
memiliki kebijakan yang cukup
membantubagiparapenyandang
disabilitas, bahkan penyandang
disabilitas memiliki kesetaraan
penuh sebagaimana orang nor-
malpada umumnya.

“Orang-orang Amerika sangat
menghargaimerekayangmemiliki
keterbatasan fisik. Bentuk peng-
hargaanorang-orangdanpemerin-
tah Amerika adalah dengan mem-
berikan fasilitas khusus yang bisa
digunakanpenyandang disabilitas,
baikuntuktransportasiataupunte-
lekomunikasi, pungkasnya.
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